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Abstract: 
Early childhood sex education is crucial for preventing violence and sexual 
harassment. However, in Indonesia, discussions on this topic are still considered 
sensitive, resulting in limited knowledge about the private parts of the body and 
how to protect themselves. This activity aimed to provide psychological education 
about sex education to fourth-grade students at SD IT Iskandar Muda, utilizing 
flashcards as an interactive and engaging learning tool. The method used was 
descriptive qualitative, involving 29 students aged 9-10. The activity was carried 
out directly through a small group approach that included material delivery, 
interactive discussions, educational videos, children's songs, and a quick card 
game. The media played a role in introducing private parts of the body and 
teaching how to refuse unwanted touching. The results of the community service 
showed a significant increase in students' understanding of the concept of the 
private part of the body and the right to protect themselves. The children 
demonstrated high enthusiasm and actively participated in the activity. In addition 
to improving cognitive aspects, this psychoeducation also strengthened students' 
self-confidence and courage in expressing feelings and defending themselves. 
Positive support from teachers and parents encouraged the integration of sex 
education materials into character education at school and mentoring at home. 
This community service program successfully created a safe, supportive, and 
friendly learning environment for children to comprehensively understand 
sexuality education without fear or shame. The psychoeducational model using 
flashcards has proven to be an effective strategy for preventing sexual violence 
while simultaneously developing caring and responsible character in children. 
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Abstrak: 
Pendidikan seks di usia dini sangat krusial untuk mencegah kekerasan dan 
pelecehan seksual. Akan tetapi, di Indonesia, pembicaraan mengenai topik ini 
masih dianggap sensitif, sehingga pengetahuan anak mengenai tubuh pribadi dan 
cara untuk melindungi diri masih minim. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi psikologis tentang pendidikan seksual kepada siswa kelas IV 
SD IT Iskandar Muda dengan memanfaatkan media flash card sebagai alat belajar 
yang interaktif dan menarik. Metode yang diterapkan ialah deskriptif kualitatif 
dengan melibatkan 29 murid berumur 9-10 tahun. Kegiatan dilaksanakan secara 
langsung melalui pendekatan kelompok kecil yang mencakup penyampaian 
materi, diskusi interaktif, pemutaran video pembelajaran, lagu anak, dan 
permainan kartu cepat. Media itu berperan dalam memperkenalkan bagian tubuh 
pribadi dan mengajarkan cara menolak sentuhan yang tidak diinginkan. Hasil 
pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa 
mengenai konsep tubuh pribadi dan hak untuk melindungi diri. Anak-anak 
menunjukkan semangat yang tinggi dan bergerak aktif dalam acara. Selain 
peningkatan pada aspek kognitif, psikoedukasi ini juga memperkuat rasa percaya 
diri dan keberanian siswa dalam mengekspresikan perasaan serta membela diri. 
Dukungan positif dari guru dan orang tua mendorong penggabungan materi 
pendidikan seksual dalam pembelajaran karakter di sekolah serta pendampingan 
di rumah. Pengabdian ini berhasil menciptakan suasana belajar yang aman, 
mendukung, dan bersahabat bagi anak untuk memahami pendidikan seksual 
secara menyeluruh tanpa rasa takut atau malu. Model psikoedukasi menggunakan 
media flash card terbukti sebagai strategi yang efektif untuk mencegah kekerasan 
seksual sekaligus membentuk karakter anak yang peduli dan bertanggung jawab. 
 
Kata kunci: psikoedukasi, pendidikan seksual, flash card, anak usia dini, sekolah dasar 

 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan seksual di usia dini semakin dipandang penting sebagai langkah preventif 

dalam melindungi anak dari kekerasan dan pelecehan seksual. Di Indonesia, pembahasan 
mengenai pendidikan seksual kerap masih dihadapkan pada hambatan budaya dan 
dianggap sebagai hal yang sensitif untuk disampaikan pada anak-anak usia sekolah dasar 
(Puspitasari & Suryani, 2022). Akibat minimnya pengetahuan dan keterampilan anak 
tentang batasan tubuh dan cara menjaga diri, risiko timbulnya tindakan kekerasan seksual 
terhadap anak menjadi lebih besar (Utami et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa sekolah, 
salah satunya SD IT Iskandar Muda, perlu memiliki peran aktif dalam memberikan 
pemahaman mengenai pendidikan seksual secara tepat dan menyeluruh. 

Psikoedukasi muncul sebagai strategi efektif untuk meningkatkan pemahaman serta 
keterampilan anak mengenal bagian tubuhnya, mengetahui hak atas tubuh sendiri, dan berani 
berkata tidak pada tindakan yang berisiko. Agar penyampaian materi menjadi lebih mudah 
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diterima anak-anak, dibutuhkan media pembelajaran yang komunikatif dan interaktif, seperti 
flash card. Penggunaan flash card terbukti dapat menarik minat belajar siswa serta 
mempermudah anak dalam memahami konsep abstrak, termasuk pendidikan seksual 
(Yuliani et al., 2024). Selain itu, penerapan psikoedukasi dengan media seperti flash card 
dinilai mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan anak dalam melindungi 
dirinya sendiri, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah (Wahyuni & Fitriah, 2023). 

Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa intervensi 
edukasi seksual berbasis media visual di sekolah dasar berdampak positif terhadap 
pengetahuan dan perubahan perilaku anak. Penguatan program psikoedukasi melalui 
pendekatan kreatif dan ramah anak menjadi sangat relevan untuk dilaksanakan di SD IT 
Iskandar Muda. Diharapkan, program ini dapat menjadi solusi ilmiah dan praktis untuk 
membangun lingkungan sekolah yang aman dan suportif bagi tumbuh kembang anak 
(Hidayati & Safitri, 2023). 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan psikoedukasi seksual pada siswa-siswi kelas IV 

SDS IT Iskandar Muda melalui media flash card. Flash card merupakan media pembelajaran 
berbentuk kartu bergambar berukuran 25x30 cm, yang digunakan untuk memperkenalkan 
konsep tubuh, area pribadi, serta pentingnya menjaga diri dari kekerasan seksual secara 
menyenangkan dan edukatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam proses kegiatan serta respon peserta 
terhadap edukasi seksual yang diberikan. Subjek dalam kegiatan ini adalah 29 siswa/i berusia 
9–10 tahun, yang dibagi ke dalam 4–5 kelompok kecil dengan latar belakang kognitif yang 
beragam. 

Prosedur Penelitian 
a) Perencanaan 
1. Menyusun rancangan kegiatan psikoedukasi berdasarkan kebutuhan peserta 

didik usia 9–10 tahun. 
2. Menjalin komunikasi awal dan kerja sama dengan kepala sekolah SDS IT 

Iskandar Muda selaku mitra pelaksanaan kegiatan. 
3. Melakukan konsultasi dan persetujuan kegiatan dengan pihak sekolah dan 

pembimbing kegiatan. 
b) Persiapan 
1. Melakukan observasi langsung ke SDS IT Iskandar Muda untuk memperoleh data 

pendukung seperti kondisi kelas, jumlah siswa, dan kebutuhan edukasi. 
2. Melakukan wawancara dengan wali kelas IV untuk menggali kebutuhan materi dan 

pendekatan yang sesuai. 
3. Menyusun materi psikoedukasi yang mencakup: Konsep tubuh dan area pribadi 
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Pencegahan kekerasan seksual Lagu dan video edukatif Desain flash card interaktif 
4. Menyiapkan perlengkapan dan media yang dibutuhkan seperti laptop, proyektor, 

flash card, dan video animasi. 
5. Menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan dan pembagian tugas tim. 

c) Pelaksanaan 
Kegiatan psikoedukasi dilaksanakan secara tatap muka pada (hari, tanggal pelaksanaan 
2025), dimulai pukul 08.30 s.d. 11.00 WIB. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 
presentasi, pemutaran video, diskusi interaktif, ice breaking, dan permainan flash card. 
Setiap kelompok akan didampingi oleh mahasiswa sebagai fasilitator untuk memandu 
kegiatan dan memberikan contoh secara langsung 

 
 
 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Kegiatan 
Kegiatan psikoedukasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang 

pendidikan seksual sejak dini kepada siswa/i kelas IV SD IT Iskandar Muda telah berhasil 
dilaksanakan dengan baik. Kegiatan ini berlangsung pada tahun 2025 dan diikuti oleh 29 anak 
berusia 10 tahun yang dibagi menjadi 5 kelompok kecil. Selama kegiatan berlangsung, para 
siswa menunjukkan antusiasme dan semangat tinggi dalam mengikuti setiap sesi yang 
diberikan, khususnya saat bermain flash card dan menjawab pertanyaan dari pemateri. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini terdiri dari dua tahapan utama, yaitu tahap persiapan dan tahap 
pelaksanaan. Pada tahap persiapan, dilakukan observasi awal serta komunikasi langsung 
dengan kepala sekolah dan wali kelas untuk menggali kebutuhan siswa terkait pendidikan 
seksual. Informasi yang diperoleh menjadi dasar dalam merancang materi yang sesuai dengan 
usia dan pemahaman anak. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan pemberian materi psikoedukasi 
mengenai bagian tubuh pribadi, jenis-jenis sentuhan, serta cara melindungi diri dari kekerasan 
seksual. Materi disampaikan melalui video animasi berjudul “Area Pribadi Tubuhku”, dan lagu 
“Kujaga Diriku”, sesi tanya jawab, dan permainan edukatif menggunakan media flash card. 
Permainan ini sangat menarik perhatian anak-anak karena dikemas secara interaktif dan 
visual, sehingga memudahkan mereka memahami konsep yang diajarkan. Anak-anak secara 
aktif menjawab pertanyaan dari pemateri dan menunjukkan antusiasme tinggi selama 
kegiatan berlangsung. Hal ini sejalan dengan temuan Almigo & Buprayundira (2024), bahwa 
media visual dan permainan edukatif efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak dalam 
proses belajar. 

Selain itu, kegiatan ini juga menekankan pentingnya kemampuan anak untuk 
menyampaikan penolakan jika berada dalam situasi yang tidak nyaman. Anak-anak diajarkan 
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siapa saja yang bisa dipercaya ketika mereka merasa tidak aman, seperti guru atau orang tua. 
Pendekatan ini bertujuan agar anak tidak hanya mengetahui informasi, tetapi juga memiliki 
keterampilan praktis dalam menjaga diri (Anitasari & Tulak, 2023). 

Secara umum, kegiatan psikoedukasi ini memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan pengetahuan anak tentang tubuh, batasan diri, dan perlindungan diri sejak dini. 
Metode yang digunakan membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan, bermakna, 
dan mudah diingat oleh anak-anak. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi fondasi awal bagi 
anak dalam membentuk sikap yang sehat, bertanggung jawab, serta mampu melindungi diri 
dari risiko kekerasan seksual. 

3.2.  Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan psikoedukasi yang dilakukan terhadap siswa kelas IV-1 SDS IT 
Iskandar Muda menunjukkan antusiasme yang luar biasa. Anak-anak terlihat sangat tertarik 
saat diberikan materi mengenai perlindungan diri dan hak atas tubuh mereka. Pada awalnya, 
sebagian besar dari mereka hanya memiliki pengetahuan terbatas, yaitu mengetahui siapa 
saja yang boleh menyentuh tubuh mereka, seperti orang tua dan tenaga medis. Namun, 
mereka belum memahami konsep tubuh pribadi dan pendidikan seksual secara menyeluruh. 

Hasil ini memperkuat temuan dari Anitasari dan Tulak (2023), yang menyatakan bahwa anak-
anak usia sekolah dasar cenderung memiliki pemahaman yang sempit tentang privasi tubuh 
karena kurangnya edukasi formal dari sekolah dan keluarga. 

Setelah kegiatan edukasi dilakukan melalui video edukatif, lagu anak, dan permainan 
flash card terjadi perubahan yang cukup signifikan. Anak-anak mulai mengenali bagian tubuh 
mana yang termasuk area pribadi, seperti dada, kemaluan, dan pantat, serta memahami 
bahwa bagian tersebut tidak boleh disentuh oleh orang lain tanpa izin. Mereka juga mulai 
mampu menjelaskan arti penting menjaga privasi dan bagaimana menolak sentuhan yang 
tidak nyaman. Edukasi ini sejalan dengan hasil penelitian Febriagivary (2021), yang 
menunjukkan bahwa media interaktif seperti lagu dan permainan mampu meningkatkan 
daya tangkap serta pemahaman anak-anak tentang konsep seksualitas secara aman dan sesuai 
usia. 

Penggunaan media flash card terbukti sangat membantu dalam menyampaikan materi 
yang bersifat sensitif seperti pendidikan seksual. Anak-anak merespons positif karena 
metode ini menyenangkan, mudah diingat, dan memicu diskusi antar teman sebaya. Flash 
card visual dengan ilustrasi yang menarik mendorong anak untuk bertanya dan berdiskusi 
secara terbuka. Penemuan ini didukung oleh penelitian Almigo dan Buprayundira (2024), 
yang menyimpulkan bahwa flash card sebagai alat bantu edukatif meningkatkan pemahaman 
dan mengurangi hambatan komunikasi antara edukator dan peserta didik dalam isu-isu 
sensitif seperti bullying dan kekerasan seksual. 

Selain aspek kognitif, kegiatan ini juga berdampak pada aspek emosional. Anak-anak 
menjadi lebih percaya diri dalam menyuarakan pendapat dan perasaan mereka. Mereka juga 
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menunjukkan keberanian untuk mengatakan “tidak” terhadap perlakuan yang tidak nyaman. 
Mereka paham pentingnya berbicara kepada guru atau orang tua ketika mengalami kejadian 
yang membuat mereka tidak nyaman. Hasil ini mendukung studi oleh Syahputri dan 
Rahmatiar (2025), yang menyatakan bahwa psikoedukasi seksual dapat meningkatkan 
ketangguhan psikologis anak serta kemampuan mereka untuk melindungi diri dari bahaya 
pelecehan. 

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap pihak sekolah. Guru-guru menjadi 
lebih terbuka terhadap pentingnya pendidikan seksual usia dini dan bahkan menyatakan niat 
untuk mengintegrasikan edukasi serupa dalam pembelajaran karakter. Beberapa orang tua 
yang turut hadir juga mulai menyadari pentingnya keterlibatan keluarga dalam memberikan 
pemahaman seksual yang tepat kepada anak. Seperti disebutkan oleh Kurniawati dan 
Koeswanti (2020), keterlibatan orang tua dan guru dalam pembelajaran berbasis permainan 
edukatif mampu membentuk sinergi positif dalam penguatan karakter anak sejak usia dini. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Foto Bersama 
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4. KESIMPULAN 
Kegiatan psikoedukasi seksual menggunakan media flash card pada siswa-siswi kelas IV 

SDS IT Iskandar Muda berhasil meningkatkan pemahaman anak mengenai tubuh pribadi, area 
yang tidak boleh disentuh, serta pentingnya menjaga privasi sejak dini. Melalui media 
interaktif seperti video animasi, lagu anak, diskusi kelompok, dan permainan edukatif flash 
card, anak-anak menjadi lebih paham tentang hak atas tubuh mereka sendiri serta batasan- 
batasan dalam berinteraksi dengan orang lain. Selain mampu mengenali bagian-bagian tubuh 
yang termasuk area pribadi, siswa juga dilatih untuk mengatakan “tidak” pada sentuhan yang 
tidak nyaman serta diberi pengetahuan tentang siapa saja orang dewasa yang dapat dipercaya 
ketika mengalami situasi berisiko. Metode pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif 
ini membuat anak-anak antusias dan aktif berpartisipasi dalam kelas, sehingga materi sensitif 
seperti pendidikan seksual dapat diterima dengan baik tanpa rasa takut atau canggung. Selain 
aspek kognitif, kegiatan ini juga mempengaruhi aspek emosional anak-anak, di mana mereka 
terlihat lebih percaya diri untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan berani 
mengekspresikan perasaan tidak nyaman, yang pada akhirnya melatih keterampilan proteksi 
diri sejak dini. 

Di sisi lain, pelaksanaan psikoedukasi ini tidak hanya memberikan dampak positif pada 
pemahaman dan perilaku siswa, tetapi juga memberi kontribusi terhadap lingkungan sekolah 
dan keluarga. Guru-guru menunjukkan keterbukaan dan komitmen untuk mengintegrasikan 
materi pendidikan seksual dalam pembelajaran karakter, serta mendorong sinergi positif 
dengan orang tua yang mulai menyadari pentingnya memberikan edukasi serupa di rumah. 
Anak-anak tidak hanya belajar menjaga privasi diri sendiri, melainkan juga mulai memahami 
pentingnya menghormati privasi orang lain sehingga terbentuk relasi sosial yang sehat dan 
saling menghargai di lingkungan sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini secara keseluruhan 
mampu menanamkan pondasi perlindungan diri dan pembentukan karakter anak melalui 
pendekatan edukatif yang menyenangkan, mudah dipahami, dan sesuai perkembangan usia. 
Model edukasi berbasis flash card yang interaktif dapat dijadikan langkah preventif yang 
efektif untuk mencegah kekerasan seksual dan membentuk pribadi anak yang sadar, percaya 
diri, peduli, serta bertanggung jawab atas tubuh dan keselamatan dirinya sendiri. 
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